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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Kajian Pustaka

Setiap perusahaan, baik itu perusahaan dagang maupun perusahaan industri selalu mengadakan persediaan untuk menunjang kelancaran kegiatan operasional perusahaan. Persediaan yang digunakan untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan tergantung pada jenis usaha perusahaan, apakah perusahaan itu bergerak dibidang usaha dagang atau dibidang usaha manufaktur.

Tanpa adanya persediaan para pengusaha akan dihadapkan pada suatu resiko bahwa perusahaanya tidak akan memenuhi kebutuhan dan menjamin keinginan langganan yang memerlukan barang atau jasa yang dihasilkan tugas manajemen dalam hal ini menentukan jumlah kuantitas persediaan yang wajar untuk memenuhi kebutuhan pengolahan atau produksi atas suatu dasar yang telah dijadwalkan dan sesuai dengan order pelanggan.

2.1.1 Pengertian Sistem
Pengertian sistem menurut Mulyadi yaitu, “Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.”(2001:2)

Menurut La Midjan dan Azhar Susanto pengertian sistem adalah sebagai berikut: “Pengertian sistem dalam konteks masalah mengolah data menghasilkan informasi adalah sistem dalam pengolahan data, merupakan suatu kumpulan dari manusia, mesin metode yang terorganisir untuk memenuhi seperangkat fungsi.”(2000:3)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah sekelompok unsur yang terdiri dari interaksi elemen-elemen yang erat hubungan satu dengan yang lainnya yang berusaha untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.2 Pengertian Pembelian

Pembelian adalah serangkaian tindakan untuk mendapatkan barang dan jasa melalui pertukaran, dengan maksud untuk digunakan sendiri atau dijual kembali.

Tahapan-tahapan prosedur pembelian menurut Mulyadi adalah sebagai berikut:
 “1. Prosedur permintaan pembelian

2. Prosedur permintaan penawaran harga pemilihan pemasok

3. Prosedur order pembelian

4. Prosedur Penawaran harga

5. Prosedur pemcatatan utang

6. Prosedur distribusi pembelian.”(2001:301)
Penjelasan tahapan-tahapan di atas adalah sebagai berikut:
1. Prosedur permintaan pembelian

Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian dalam formulir surat penerimaan pembelian kepada fungsi pembelian. Jika barang tidak disimpan di gudang, misalnya untuk barang-barang yang langsung dipakai, fungsi yang memakai barang mengajukan permintaan pembelian langsung ke fungsi pembelian dengan menggunakan surat permintaan pembelian.
2. Prosedur permintaan penawaran harga pemilihan pemasok

Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirimkan surat penawaran harga kepada para pemasok untuk memperoleh informasi mengenai harga barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, untuk memungkinkan pemilihan pemasok yang akan ditujukan sebagai pemasok barang yang diperlukan oleh perusahaan.
3. Prosedur order pembelian

Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirimkan surat order pembelian kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaan (misalnya fungsi penerimaan, fungsi yang meminta barang dan fungsi pencatat utang) mengenai order pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan.
4. Prosedur penerimaan barang

Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis, kualitas dan mutu barang yang diterima dari pemasok dan kemudian membuat laporan penerimaan barang untuk menyatakan barang dari pemasok tersebut.
5. Prosedur pencatatan utang

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pembelian (surat order pembelian, laporan penerimaan barang dan faktur dari pemasok) dan menyelenggarakan pencatatan utang atau mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan utang.
6. Prosedur distribusi pembelian

Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebet dari transaksi pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen.
2.1.3 Pengertian Persediaan

Pada umumnya didalam laporan tahunan, unsur harta terbesar pada neraca yaitu persediaan. Persediaan merupakan harta perusahaan yang paling sensitif sehingga perlu diamankan dari kemungkinan pencurian, pemborosan, kerusakan dan sebab lain yang menyebabkan kerugian.

Istilah persediaan dikemukakan oleh Donal E. Kieso, Jerry J. Weygant dan Terry D. Warfield yang diterjemahkan oleh Emil Salim, “Persediaan adalah pos-pos aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis normal atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam membuat barang yang akan dijual.”(2007:402)

Sedangkan definisi persediaan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia adalah sebagai berikut:

“Persediaan adalah aktiva:
1. Tersedia untuk dijual

2. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan atau

3. Dalam bentuk bahan mentah atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.”(2004:142)
Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa persediaan merupakan sejumlah bahan-bahan yang terdapat dalam suatu perusahaan untuk dijual dalam aktivitas normal perusahaan atau untuk dikonsumsi dalam pengelolaan produk yang akan dijual.

2.1.3.1 Jenis-Jenis Persediaan

Menurut Michell Suharli, persediaan dalam perusahaan manufaktur dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
 “1. Persediaan bahan baku (raw material)

2. Persediaan barang dalam proses (good in process)

3. Persediaan barang jadi (finished good).”(2006:228)
Penjelasan jenis-jenis persedaan di atas adalah sebagai berikut:
1. Persediaan Bahan Baku (Raw Material)

Barang-barang yang digunakan untuk proses produksi menjadi barang jadi. Beberapa bahan baku diperoleh secara langsung dari sumber alam. Namun demikian, lebih sering lagi bahwa bahan baku diperoleh dari perusahaan lain. Bahan baku merupakan barang-barang yang belum dimasukkan ke dalam proses produksi.

2. Persediaan Barang Dalam Proses (Good In Process)

Barang dalam proses terdiri dari barang-barang yang baru sebagian diproses dan masih perlu diproses lebih lanjut untuk kemudian menjadi barang siap jual.
3. Persediaan Barang Jadi (Finished Good)

Barang yang telah selesai merupakan produk yang telah diproduksi dan siap untuk dipersiapkan atau siap untuk dijual.
2.1.3.2 Sistem Pencatatan Persediaan

Menurut Sophar Lumbantoruan, berdasarkan cara pencatatan dan waktu pencatatan, metode pencatatan persediaan dibagi atas dua macam metode, yaitu:

 “1. Sistem persediaan periodik (physical inventory system)

2. Sistem persediaan perpetual (perpetual inventory system).”(2000:63)
Penjelasan sistem pencatatan persediaan di atas adalah sebagai berikut:

1. Sistem Persediaan Periodik (Physical Inventory System)

Sistem ini digunakan setiap terjadi transaksi penjualan, hanya pendapatan dari penjualan itu yang dicatat sedangkan ayat jurnal untuk mencatat harga pokok barang yang dijual tidak dicatat.
2. Sistem Persediaan Perpetual (Perpetual Inventory System)

Sistem yang menggunakan catatan akuntansi yang secara terus menerus mengungkapkan jumlah persediaan yang ada. Dalam sistem ini dilakukan dengan mencatat kuantitas dan harga.
2.1.3.3 Metode Penilaian Persediaan

Dalam tahun terakhir ini penilaian telah mendapat perhatian yang lebih besar karena laju inflasi yang lebih tinggi. Pemilihan prinsip atau metode penilaian persediaan mempunyai satu pengaruh yang penting pada pendapatan yang dilaporkan dan pada posisi keuangan perusahaan. Selain itu, persediaan biasanya merupakan harta lancar menetapkan operasi dan kondisi keuangan.
Adapun dari penilaian persediaan:

1. Untuk menetapkan penghasilan yang wajar dengan membebankan biaya bersangkutan terhadap penghasilan perusahaan.

2. Untuk menyajikan secara wajar posisi keuangan sebagai suatu going concern dan bukan sebagai perusahaan yang sedang menuju pembubaran atau dalam likuidasi.

Suatu uraian yang sangat singkat mengenai suatu metode penilaian persediaan yang didasarkan pada harga pokok menurut Mulyadi adalah sebagai berikut:

 “1. First In, First Out (FIFO)

2. Last In, First Out (LIFO)

3. Average Cost
4. Retail Inventory Method.”(2001:556)
Penjelasan metode penilaian di atas adalah sebagai berikut:

1. First In, First Out (FIFO)
Metode ini sering dikenal sebagai original cost method. Metode ini mengasumsikan bahwa barang yang pertama diterima akan pertama dikeluarkan.
2. Last In, First Out (LIFO)
Metode ini berdasarkan asumsi, bahwa barang atau bahan yang terakhir dibeli pertama dikeluarkan. Tujuan metode ini adalah menetapkan atau melaporkan harga pokok barang yang telah dijual, menurut harga yang sedekat mungkin dengan harga pasar sekarang. Metode ini mengurangi laba perusahaan yang belum direalisir sampai suatu jumlah yang sekecil-kecilnya.
3. Average Cost
Metode ini menghitung suatu harga pokok rata-rata untuk suatu periode waktu yang mudah dipilih, misalnya tiga atau enam bulan. Pengaruh fluktuasi harga dapat diperkecil dengan menggunakan metode ini.
4. Retail Inventory Method
Metode ini terutama digunakan dalam toko barang serba ada, dimana persediaan ditandai satu persatu dengan harga jual dan bukan harga pokok. Untuk menentukan harga pokok persediaan akhir, maka akan dihitung satu marjin atau mark-up rata-rata untuk semua periode, rata-rata kemudian persediaan akhir yang dinilai dengan harga eceran.
2.1.4 Sistem Pembelian Persediaan
Pengertian sistem pembelian menurut Mulyadi yaitu, “Sistem pembelian adalah prosedur kegiatan yang digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan.”(2001:299)

2.1.4.1 Bagian-Bagian yang Terkait

Menurut Mulyadi, bagian yang terkait dalam sistem pembelian adalah sebagai berikut:

 “1. Bagian Gudang

2. Bagian Pembelian

3. Bagian Penerimaan

4. Bagian Akuntansi.”(2001:299)
Penjelasan bagian-bagian yang terkait dalam sistem pembelian adalah sebagai berikut:
1. Bagian Gudang

Bagian ini bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. Untuk barang-barang yang langsung pakai (tidak diselenggarakan persediaan barang di gudang), permintaan pembelian diajukan oleh pemakai barang.

2. Bagian Pembelian

Bagian ini bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih.
3. Bagian Penerimaan

Bagian ini bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk menerima barang dari pembeli yang berasal dari transaksi retur penjualan.

4. Bagian Akuntansi

Bagian akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah bagian pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan. Dalam sistem pembelian, bagian pencatat utang bertanggung jawab untuk mencatat transaksi pembelian ke dalam register bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen sumber (bukti kas keluar) yang berfungsi sebagai catatan utang atau menyelenggarakan kartu utang sebagai buku pembantu utang. Sedangkan bagian pencatat persediaan bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok persediaan barang yang dibeli ke dalam kartu persediaan.
2.1.4.2 Dokumen-Dokumen yang Digunakan

Menurut Mulyadi, Dokumen yang digunakan dalam sistem pembelian adalah sebagai berikut:

 “1. Surat permintaan pembelian

2. Surat permintaan penawaran harga

3. Surat order pembelian

4. Laporan penerimaan barang

5. Surat perubahan order pembelian

6. Bukti Kas Keluar.”(2001:303)

Penjelasan dokumen yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Surat Permintaan Pembelian

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis, jumlah dan mutu seperti yang tersebut dalam surat tersebut.

2. Surat Permintaan Penawaran Harga

Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi (tidak repetitif), yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar.

3. Surat Order Pembelian

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah dipilih.

4. Laporan Penerimaan Barang

Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.

5. Surat Perubahan Order Pembelian
Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat order pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi, penggantian (substitusi) atau hal lain yang bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis. Biasanya perubahan tersebut diberitahukan kepada pemasok secara resmi dengan menggunakan surat perubahan order pembelian.
6. Bukti Kas Keluar

Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok dan yang sekaligus berfungsi sebagai surat pemberitahuan kepada kreditur mengenai maksud pembayaran (berfungsi sebagai remittance advice).

2.1.4.3 Catatan-Catatan yang Digunakan

Menurut Mulyadi, catatan yang digunakan dalam sistem pembelian adalah sebagai berikut:

 “1. Register bukti kas keluar

2. Jurnal Pembelian

3. Kartu Utang

4. Kartu Persediaan.”(2001:308)

Penjelasan catatan yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Register Bukti Kas Keluar

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah register bukti kas keluar.
2. Jurnal Pembelian

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah jurnal pembelian.
3. Kartu Utang

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account payable procedure, buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang kepada pemasok adalah kartu utang. Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable procedure, yang berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip bukti kas keluar yang belum dibayar.
4. Kartu Persediaan

Kartu ini digunakan untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli.
2.2 Kerangka Pemikiran

Suatu organisasi menetapkan kebijakan dan prosedur pengendalian (pengendalian intern) dengan maksud untuk memelihara kualitas informasi dan operasi (rangkaian aktivitas) dalam rangka mencapai tujuan. Karena setiap aktivitas operasi yang dilakukan sangat tergantung kepada informasi, maka informasi yang berkualitas dapat membantu meningkatkan kualitas operasi. Terpeliharanya kualitas informasi dan operasi melalui penerapan pengendalian intern memberikan jaminan yang meyakinkan akan terciptanya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.
Pengendalian intern meliputi pula dorongan yang diberikan kepada seseorang atau karyawan bagian tertentu dari organisasi atau organisasi secara keseluruhan agar berjalan sesuai dengan tujuan. Karena itu pengendalian intern dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen dan karyawan yang dirancang untuk memberikan jaminan yang meyakinkan bahwa tujuan organisasi akan tercapai melalui efisiensi dan efektivitas operasi, penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya dan ketentuan undang-undang dan aturan yang berlaku.
Sistem pengendalian intern berkaitan dengan aktivitas operasi suatu organisasi dan ada dengan alasan bisnis yang mendasar. Pengendalian intern akan sangat efektif bila pengendalian tersebut menyatu dengan infrastruktur dan merupakan bagian penting bagi suatu organisasi perusahaan. Pengandalian intern menyatu mendorong peningkatan kualitas dan inisiatif, menghindari biaya yang tidak seharusnya dan menghasilkan respon yang cepat terhadap perubahan keadaan.

Seluruh bagian/fungsi dari perusahaan harus menetapkan pengendalian intern sehingga bagian tersebut dapat mengendalikan apa yang menjadi tanggung jawabnya dalam bagian tersebut. Salah satunya sistem dalam pembelian persediaan bahan baku harus menerapkan pengendalian intern. Perancangan organisasi harus didasarkan pada unsur pokok sistem pengendalian berikut ini:

1. Dalam organisasi harus dipisahkan tiga fungsi pokok berikut ini: fungsi operasi, fungsi penyimpanan dan fungsi akuntansi.

2. Tidak ada satu pun transaksi yang dilaksanakan dari awal sampai akhir hanya oleh satu orang atau satu fungsi saja.

Menurut Mulyadi, dalam merancang organisasi yang berkaitan dengan sistem akuntansi pembelian, dua unsur pokok sistem pengendalian intern tersebut dijelaskan sebagai berikut:

 “1. Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan

2. Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi

3. Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan barang

4. Transaksi harus dilaksanakan oleh lebih dari satu orang atau leebih dari satu  fungsi.”(2001:313)

Penjelasan unsur pokok sistem di atas adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Pembelian Harus Terpisah dari Fungsi Penerimaan

Pemisahan kedua fungsi ini dimaksudkan untuk menciptakan pengecekan intern dalam pelaksanaan transaksi pembelian. Fungsi penerimaan mempunyai wewenang untuk menolak barang yang dikirm oleh pemasok, yang tidak sesuai dengan barang yang tercantum dalam surat order pembelian. Pemisahan kedua fungsi ini akan mengurangi resiko diterimanya barang yang tidak dipesan oleh perusahaan; tidak sesuai saatnya dengan waktu yang ditemukan dalam surat order pembelian.
2. Fungsi Pembelian Harus Terpisah dari Fungsi Akuntansi

Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi akuntansi yang melaksanakan pencatatan utang dan persediaan barang harus dipisahkan dari fungsi operasi yang melaksanakan transaksi pembelian. Fungsi pembelian berada di tangan Bagian Pembelian yang berada langsung di bawah Direktur Utama, sedangkan fungsi akuntansi berada di tangan Bagian Utang dan Bagian Kartu Persediaan. Maka dari itu, berdasarkan unsur sistem pengendalian intern yang baik, fungsi akuntansi harus dipisahkan dari kedua fungsi pokok yang lain: fungsi operasi dan fungi penyimpanan. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kekayaan perusahaan dan menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi.
3. Fungsi Penerimaan Harus Terpisah dari Fungsi Penyimpanan Barang

Fungsi penerimaan merupakan fungsi operasi yang bertanggung jawab atas penerimaan atau penolakan barang yang diterima dari pemasok. Fungsi penyimpanan merupakan fungsi yang bertanggung jawab atas penyimpanan barang yang telah dinyatakan telah diterima oleh fungsi penerimaan. Pemisahan kedua fungsi tersebut akan mengakibatkan penyerahan masing-masing kegiatan tersebut ke tangan fungsi yang ahli dalam bidangnya, sehingga informasi penerimaan barang dan persediaan barang yang disimpan di gudang dijamin ketelitian dan keandalannya.
4. Transaksi Harus Dilaksanakan oleh Lebih dari Satu Orang atau Lebih dari Satu Fungsi

Telah disebutkan dalam unsur pokok sistem pengendalian intern bahwa: setiap transaksi harus dilaksanakan dengan melibatkan lebih dari satu karyawan atau lebih dari satu fungsi. Dengan penggunaan unsur sistem pengendalian intern tersebut, setiap pelaksanaan transaksi selalu akan tercipta internal check yang mengakibatkan pekerjaan atau fungsi yang satu dicek ketelitian dan keandalannya oleh karyawan atau fungsi yang lain.
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